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Abstrak

Fenomena pemaknaan terhadap Asta Totale oleh masyarakat Desa Lapa
Laok merupakan suatu realitas sosial yang menarik untuk dikaji. Keunikan tersebut
tidak hanya terlihat dari keberadaan mitos yang berkembang di tengah masyarakat,
tetapi juga dari berbagai tradisi yang mencerminkan unsur budaya lokal yang masih
dipengaruhi oleh kepercayaan animisme dan dinamisme. Nilai kesakralan serta
keistimewaan yang melekat pada Asta Totale menjadikannya sebagai tujuan wisata
religi yang memiliki makna spiritual bagi masyarakat. Oleh sebab itu, Asta Totale
dikenal sebagai salah satu lokasi yang dianggap suci dan memiliki kedudukan
penting dalam kehidupan sosial masyarakat setempat. Kondisi tersebut mendorong
dilakukannya penelitian mengenai “Asta Totale sebagai Konstruksi Sosial
Masyarakat Desa Lapa Laok Kabupaten Sumenep”.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang berfokus pada cara
masyarakat Desa Lapa Laok dalam membentuk pemahaman dan pandangan sosial
terhadap keberadaan Asta Totale. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan
bagaimana konstruksi sosial masyarakan dan pengaruh traadisi Asta Totale. Metode
yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan sosiologis yang
mengacu pada teori konstruksi sosial Peter L. Berger. Pendekatan tersebut
digunakan untuk memahami berbagai gejala sosial yang berkaitan dengan tradisi,
mitos, serta keyakinan mengenai kesakralan Asta Totale. Peneliti memandang
bahwa realitas sosial yang berkembang di masyarakat tidak muncul karena satu
faktor tunggal, melainkan merupakan hasil interaksi berbagai unsur sosial yang
saling memengaruhi.

Menurut hasil pengamatan peneliti, kesakralan Asta Totale di Desa Lapa
Laok terbentuk oleh beberapa faktor utama. Pertama, tradisi ziarah yang telah
berlangsung secara turun-temurun menjadikan praktik tersebut memperoleh
legitimasi sosial dan tertanam kuat dalam kehidupan masyarakat. Kedua, Asta
Totale memiliki makna yang penting bagi masyarakat, khususnya para peziarah,
karena diyakini berkaitan dengan kekuatan supranatural yang menjadi bagian dari
sistem kepercayaan mereka. Keyakinan tersebut kemudian menempatkan Asta
Totale sebagai simbol yang dianggap sakral. Ketiga, keberadaan mitos yang terus
diwariskan dari generasi ke generasi turut memperkuat eksistensi tradisi tersebut.
Masyarakat meyakini bahwa mitos memiliki peran dalam mempertahankan dan
melegitimasi berbagai praktik yang berkembang di sekitar Asta Totale.

Dalam proses pelembagaan sosial, fungsi mitos tidak hanya terbatas pada
pemeliharaan tradisi, tetapi juga membentuk berbagai persepsi dan keyakinan
masyarakat. Mitos berkontribusi dalam membangun pemahaman mengenai
hubungan manusia dengan lingkungan, interaksi antarumat beragama, serta
keberagaman sosial yang ada di masyarakat. Hal tersebut menunjukkan bahwa Asta
Totale memiliki posisi yang signifikan dalam kehidupan sosial, baik bagi
masyarakat Desa Lapa Laok maupun para peziarah yang datang dari berbagai
wilayah.

Kata Kunci : Asta Totale, Mitos, dan Konstruksi Sosial
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Abstract

The phenomenon of the interpretation of Asta Totale by the people of Lapa
Laok Village is an interesting social reality to study. This uniqueness is not only
seen from the existence of myths that have developed in the community, but also
from various traditions that reflect elements of local culture that are still influenced
by animism and dynamism. The sacred values and specialness inherent in Asta
Totale make it a religious tourism destination that has spiritual significance for the
community. Therefore, Asta Totale is known as one of the locations considered
sacred and holds an important position in the social life of the local community.
This condition prompted the research on "Asta Totale as a Social Construction of
the Lapa Laok Village Community, Sumenep Regency."”

This research is a field study that focuses on how the Lapa Laok Village
community forms their understanding and social views regarding the existence of
Asta Totale. The purpose of this study is to describe how the social construction of
society and the influence of Asta Totale traditions. The method used is qualitative
research with a sociological approach that refers to Peter L. Berger's social
construction theory. This approach is used to understand various social phenomena
related to traditions, myths, and beliefs regarding the sacredness of Asta Totale.
The researcher believes that the social reality that develops in society does not arise
from a single factor, but rather is the result of the interaction of various social
elements that influence each other.

According to the researchers' observations, the sacredness of Asta Totale
in Lapa Laok Village is shaped by several main factors. First, the tradition of
pilgrimage that has been carried out for gemerations gives the practice social
legitimacy and is deeply embedded in community life. Second, Asta Totale holds
significant meaning for the community, especially the pilgrims, because it is
believed to be connected to supernatural powers that are part of their belief system.
This belief then positions Asta Totale as a symbol that is considered sacred. Third,
the existence of myths that are continuously passed down from generation to
generation also strengthens the existence of this tradition. The community believes
that myths play a role in maintaining and legitimizing the various practices that
develop around Asta Totale.

In the process of social institutionalization, the function of myths is not
limited to maintaining traditions but also shapes various societal perceptions and
beliefs. Myths contribute to building an understanding of the relationship between
humans and the environment, interactions between religious communities, and the
social diversity that exists within society. This demonstrates that Asta Totale holds
a significant position in social life, both for the people of Lapa Laok Village and
for pilgrims who come from various regions.

Keywords : Asta Totale, Myth, and Social Construction
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masyarakat Indonesia memiliki keragaman budaya yang sangat luas,
termasuk dalam sistem kepercayaan yang berkembang di berbagai daerah.
Kepercayaan tersebut tidak hanya terbentuk dari ajaran agama formal, tetapi juga
dari tradisi lokal yang diwariskan secara turun-temurun melalui praktik sosial dan
tradisi lisan. Dalam kehidupan masyarakat tradisional, mitos dan kepercayaan lokal
sering kali menjadi bagian penting yang memengaruhi cara masyarakat memahami

realitas sosial, alam, serta hubungan antarmanusia.'

Kepercayaan lokal pada dasarnya tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan
terbentuk melalui proses interaksi sosial yang berlangsung secara terus-menerus
dalam masyarakat. Melalui proses tersebut, suatu gagasan atau keyakinan tertentu
kemudian diterima secara kolektif dan dianggap sebagai bagian dari kebenaran
sosial. Dalam perspektif sosiologi pengetahuan, realitas sosial yang diyakini
masyarakat sebenarnya merupakan hasil dari konstruksi sosial yang dibangun
melalui proses eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi dalam kehidupan sehari-

hari.?

Konsep konstruksi sosial menjelaskan bahwa realitas yang diyakini oleh

masyarakat tidak selalu berasal dari fakta objektif, tetapi dari proses pemaknaan

! Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2009).
2 Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, The Social Construction of Reality: A Treatise
in the Sociology of Knowledge (New York: Anchor Books, 1966).



bersama yang dilakukan oleh individu dalam suatu kelompok sosial. Ketika suatu
kepercayaan diterima dan diulang secara terus-menerus dalam kehidupan
masyarakat, kepercayaan tersebut akhirnya menjadi bagian dari realitas yang
dianggap wajar dan benar.’ Dengan demikian, kepercayaan yang berkembang
dalam masyarakat dapat dipahami sebagai hasil dari interaksi sosial yang

berlangsung secara historis dan kultural.

Salah satu bentuk kepercayaan lokal yang berkembang dalam masyarakat
adalah mitos. Mitos tidak hanya dipahami sebagai cerita tradisional, tetapi juga
sebagai sarana untuk menjelaskan berbagai fenomena kehidupan yang sulit
dijelaskan secara rasional. Dalam kajian antropologi, mitos memiliki fungsi sosial
yang penting karena mampu memberikan makna terhadap pengalaman hidup

masyarakat serta memperkuat nilai-nilai budaya yang dianut oleh suatu komunitas.*

Dalam konteks masyarakat Madura, berbagai bentuk kepercayaan
tradisional masih dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
kepercayaan yang dikenal di kalangan masyarakat adalah mitos Asta Totale.
Kepercayaan ini berkaitan dengan tanda atau pertanda tertentu yang diyakini
memiliki makna bagi kehidupan manusia. Bagi sebagian masyarakat, Asta Totale
dipahami sebagai suatu fenomena yang dapat memberikan petunjuk atau peringatan

terhadap berbagai peristiwa yang akan terjadi dalam kehidupan seseorang.

3 George Ritzer, Sociological Theory (New York: McGraw-Hill, 2011).
4 James Danandjaja, Folklor Indonesia: Ilmu Gosip, Dongeng, dan Lain-lain (Jakarta:
Pustaka Utama Grafiti, 2007).



Kepercayaan terhadap Asta Totale berkembang melalui proses sosial yang
panjang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Cerita mengenai mitos tersebut
biasanya disampaikan melalui tradisi lisan, baik melalui percakapan sehari-hari,
nasihat orang tua, maupun pengalaman yang diceritakan kembali oleh anggota
masyarakat. Proses pewarisan tersebut menjadikan mitos Asta Totale sebagai

bagian dari pengetahuan kolektif yang dimiliki oleh masyarakat.

Di Kabupaten Sumenep, khususnya di Desa Lapa Laok, mitos Asta Totale
masih dikenal oleh sebagian masyarakat. Kepercayaan ini tidak hanya berfungsi
sebagai cerita tradisional, tetapi juga sebagai cara masyarakat menafsirkan berbagai
peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Ketika suatu kejadian dianggap
tidak biasa atau memiliki makna tertentu, masyarakat sering mengaitkannya dengan

kepercayaan yang berkaitan dengan Asta Totale.

Dalam perspektif konstruksi sosial, keberadaan mitos Asta Totale dapat
dipahami sebagai hasil dari proses pemaknaan bersama yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Lapa Laok. Melalui interaksi sosial yang berlangsung secara
terus-menerus, masyarakat membangun pemahaman kolektif mengenai makna dan
fungsi dari mitos tersebut. Pemahaman yang telah terbentuk kemudian diwariskan
kepada generasi berikutnya sehingga menjadi bagian dari realitas sosial yang

diterima oleh masyarakat.

Proses konstruksi sosial tersebut juga menunjukkan bahwa kepercayaan
masyarakat tidak terlepas dari konteks budaya dan pengalaman hidup yang mereka

alami. Setiap peristiwa yang terjadi dalam kehidupan masyarakat dapat ditafsirkan



berdasarkan sistem nilai dan pengetahuan yang telah mereka miliki sebelumnya.
Dengan demikian, mitos Asta Totale tidak hanya dipahami sebagai cerita
tradisional, tetapi juga sebagai bagian dari sistem pengetahuan lokal yang

berkembang dalam masyarakat.

Selain itu, keberadaan mitos Asta Totale juga berperan dalam membentuk
pola pikir dan perilaku sosial masyarakat. Kepercayaan terhadap suatu pertanda
tertentu dapat memengaruhi cara masyarakat mengambil keputusan atau menyikapi
berbagai peristiwa yang terjadi dalam kehidupan mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa mitos memiliki fungsi sosial yang cukup penting dalam membentuk struktur

pemahaman masyarakat terhadap realitas sosial.’

Di sisi lain, perkembangan zaman dan masuknya berbagai pengaruh modern
juga membawa perubahan dalam cara masyarakat memandang kepercayaan
tradisional. Sebagian masyarakat mulai melihat mitos sebagai bagian dari warisan
budaya yang memiliki nilai simbolis, sementara sebagian lainnya masih
mempertahankan kepercayaan tersebut sebagai bagian dari realitas kehidupan
mereka. Perbedaan cara pandang ini menunjukkan bahwa proses konstruksi sosial

dalam masyarakat bersifat dinamis dan terus mengalami perubahan.

Dengan demikian, fenomena mitos Asta Totale di Desa Lapa Laok
Kabupaten Sumenep menjadi menarik untuk dikaji dalam perspektif konstruksi

sosial. Kepercayaan tersebut tidak hanya mencerminkan sistem kepercayaan

5 James Danandjaja, Folklor Indonesia: Ilmu Gosip, Dongeng, dan Lain-lain (Jakarta:
Pustaka Utama Grafiti, 2007).



masyarakat, tetapi juga menunjukkan bagaimana suatu realitas sosial dibentuk
melalui proses interaksi, pengalaman kolektif, dan pewarisan budaya yang
berlangsung dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, penelitian mengenai
Asta Totale sebagai konstruksi sosial masyarakat Desa Lapa Laok menjadi penting
untuk memahami bagaimana masyarakat membangun dan mempertahankan makna

terhadap suatu kepercayaan dalam kehidupan sosial mereka.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana konstruksi sosial masayarakat terhadap tradisi asta
totale di desa lapa laok?
2. Bagaimana pengaruh tradisi asta totale di desa lapa laok,

Kabupaten Sumenep?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui konstruksi sosial masyarakat terhadap tradisi
Asta Totale di desa lapa laok
b. Untuk mengetahui pengaruh tradisi asta totale di desa lapa laok,

Kabupaten Sumenep

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang di harapkan sebagai berikut:

A. Secara Teoritis



Kegunaan dalam penelitan ini adalah dapat memperdalam pengetahuan

tentang tradisi sosial asta totale dan dapat menegetahui persepsi masyarakat

terhadap tradisi sosial masyarakat Asta Totale di Desa Lapa Laok Sumenep.
B. Secara praktis

Bagi perguaruan tinggi khususnya mahasiswa fakultas Ushuluddin dan

Pemikiran Islam penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat

mengenai pembelajaran kontruksi sosial

Bagi pembaca dapat memperoleh gambaran dan wawasan baru tentang

konstruksi sosial masyarakat sumenep

. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah kajian tentang hasil penelitian sebelumnya,
baik yang diterbitkan seperti buku-buku maupun yang tidak diterbitkan
seperti makalah dan skripsi. Hal Ini dilakukan untuk melihat posisi
penelitian ini, serta beberapa perbedaan antara penelitian tentang konstruksi
sosial masyarakat Asta Totale dengan tulisan-tulisan sebelumnya.

Pertama, penelitian dilakukan oleh: Hendra Lesmana “Konstruksi
Sosial- Budaya dan Makna Air Suci Sendang Mbeji Padukuhan Parangrejo
Giri Jati Purwosari Gunung Kidul Yogyakarta Bagi Para Pesiarah”. Tiga
topik utama skripsi ini: 1. Sejarah mitos air suci di Sendang Mbeji. 2. Arti
dan simbol air suci untuk kelangsungan hidup masyarakat, termasuk

memenuhi kebutuhan ekonomi. dan 3. Pelembagaan mitos air suci di



Sendang Mbeji.® Perbedaan penelitian yang diakukan Hendra Lesman
dengan penlitian penulis yaitu penulis lebih menfokuskan terhadap
terbentuknya konstruksi sosial masyarakat di Asta Totale.

Kedua, penelitian dilakukan oleh: Syamsul Arifin “Asta Tinggi
sebagai Objek Wisata Religi di Kabupaten Sumenep”. Fokus skripsi ini
yaitu, sejarah dan kebudayan sebagai referensi para peziarah.’

Ketiga, penelitian dilakukan oleh:Suis “fenomena barokah (Studi
Konstruksi Masyarakat Dalam Memaknai Ziarah di Makam KH.
Abdurrahman Wahid Tebuireng Jomabng Jawa Timur). Fokus penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi bagaimana para peziarah memahami konsep
barokah di Makam Gus Dur, menemukan alasan sosial, budaya, dan politik
yang mendorong mereka untuk memilih makam Gus Dur, dan kemudian
menemukan klasifikasi konseptual dari konstruksi yang dilakukan para
peziarah di Makam Gus Dur.

Keempat, Islam Mitos Indonesia (Kajian Antropologi-Sosiologi),
studi yang dilakukan oleh Sardjuningsih yang berfokus pada pemaknaan

Islam di Nusantara. Dalam penelitian ini, Sardjuningsih menjelaskan bahwa

¢ Hendra Lesmana, “Konstruksi Sosial-Budaya dan Makna Air Suci Sendang Mbeji
Padukuhan Parangrejo Giri Jati Purwosari Gunung Kidul Yogyakarta Bagi Para Peziara”, Skripsi
Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2013.

7 Syamsul Arifin, “Asta Tinggi sebagai Objek Wisata Religi di Kabupaten Sumenep”,
Skripsi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengatuhuan Sosial Fak. Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Jember, 2008.

8 Suis, “Fenomena Barakah (Studi Konstruksi Masyarakat dalam
Memaknai Ziarah di Makam K.H. Abdurrahman Wahid Tebuireng Jombang Jawa
Timur)”,Disertasi Program Studi Ilmu Ke-Islaman Program Pascasarjana IAIN
Sunan Ampel, Surabaya, 2013.



praktik Islam Nusantara menggambarkan bagaimana masyarakat memaknai
agama sebagai sesuatu yang penting dan sakral, setara dengan nilai dan
tradisi yang ditinggalkan oleh nenek moyang (bagian penting dari tata cara
hidup). Pemaknaan ini membuat praktik agama bercampur dengan tradisi
yang berasal dari ajaran dan kebiasaan leluhur, etika sosial, mistis, dan
praktik magis, yang telah menjadi ciri khas agama.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Aulia Azizah yang berjudul
Relasi Agama dan Budaya. Dalam penelitian ini, fenomena agama sebagai
praktik sosial dijelaskan. Perspektif sosiologi akan digunakan untuk
menentukan bagaimana agama mempengaruhi tindakan, moral, prilaku, dan
aspek lain dalam pelaksanaan ritualitas. Aulia juga menunjukkan bahwa
masuk dan berkembangnya agama mengalami proses penyesuaian dengan
budaya yang sudah ada. Oleh karena itu, ritual, sakral, tindakan individu
dan kelompok, dan aspek kultural semuanya berkorelasi satu sama lain.

Kelima penelitian di atas, tidak ada kesamaan atas penelitian yang
dilakukan pada saat ini. Akan tetapi, dari penelitian tersebut terdapat
keterkaitan dengan penelitian yang saya ambil yang berfokus terhadap Asta
Totale sebagai konstruksi sosial masyarakat Desa Lapa Laok Kabupaten
Sumenep. Dengan menggunakan teori konstruksi sosial yang
dikembangkan oleh Peter L. Berger diupayakan untuk dapat melihat
pengetahuan yang diproduksi oleh masyarakat Lapa Laok dengan praktik

keagamaan yang terdapat di Asta Totale Kabupaten Sumenep.



F. Kerangka Teori

Teori konstruksi sosial yang dikembangkan oleh Piter L. Berger dan
Thomas Lukmann digunakan untuk penelitan ini. Pertama, "kenyataan" dan
"pengetahuan". Kualitas fenomena yang diakui sebagai keberadaan yang
tidak bergantung pada kehendak sendiri disebut kenyataan.

Pengetahuan didefinisikan sebagai kepastian bahwa fenomena-
fenomena itu nyata dan memiliki karakteristik yang spesifik. Kedua, Berger
menggunakan kerangka berpikir subjektivisme dan objektivitas.’

Setelah itu, Berger menggunakan dialektika Hegel untuk
mengembangkan teorinya yang bertujuan untuk menghubungkan antara
yang subjektif dan objektif. Ekternalisasi, objektivasi, dan internalisasi
adalah beberapa bagian dari proses melihat konstruk masyarakat menurut
konsep konstruksi Peter L. Berger. Proses pencurahan kedirian manusia
yang terus menerus ke dalam dunia, baik secara fisik maupun mental,
dikenal sebagai eksternalisasi. Aktivitas yang dilembagakan disebut
objektivasi. Namun, internalisasi adalah peresapan kembali realitas oleh
manusia. Ini mengubah struktur dunia objektif menjadi struktur kesadaran
subjektif. Masyarakat dianggap sebagai produk manusia (adaptasi diri)

melalui eksternalisasi. Dengan objektivasi, masyarakat menjadi suatu

% Peter L. Berger, Langit Suci terj. Hartono (Jakarta: LP3ES, 1991), him. 4.



realitas yang unik, momen interaksi diri dalam dunia sosiokultural. Karena
internalisasi, manusia merupakan produk masyarakat.!°

Menurut Berger, kedua pernyataan di atas bahwa masyarakat adalah
produk manusia dan manusia adalah produk masyarakat tidaklah
berlawanan. Sebaliknya, keduanya menggambarkan sifat dialektika inheren
dari fenomena masyarakat. Dengan menggunakan karangka teoritis ini,
maka masyarakat akan bisa dipahami dalam kerangka-kerangka yang
mewadahi realitas emperisnya.

Teori konstruksi sosial merupakan salah satu upaya Peter L. berger
untuk menjawab berbagai persoalan di ranah sosiologi pengetahuan, seperti
proses ter- konstruksinya realitas dalam benak individu dan bagaimana
pengetahuan dapat terbentuk di tengah-tengah masyarakat. Aktifitas dan
kesadaran manusia telah memberikan bentuk kepada masyarakat. Manusia
sebagai subjek dari masyarakatnya yang memiliki standar-standar objektif
dalam menciptakan struktur sosial dan budaya. Realitas sosial tidak terpisah
dari manusia. Pada sisi lain, di dalam masyarakatlah sebuah individu
menjadi pribadi, ia memperoleh dan berpegang pada suatu identitas, dan ia
melaksanakan sebagai kegiatan yang menjadi bagian hidupnya.!!

Penelitian ini yang memiliki fokus kajian pada praktik keagamaan

Asta Totale Kabupaten Sumenep, akan diurai dengan menggunakan teori

19 peter L. Berger, Langit Suci, him. 5

! peter L. Berger, Langit Suci, hlm. 3
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Konstruksi Sosial yang dikembangkan oleh Peter L Berger. Melalui teori
Peter L Berger penulis ingin mengetahui praktik keagamaan masyarakat di
Asta Totale yang dapat dilihat dan dikaji melalui konsep yang terkandung
dalam sosiologi Peter L. berger (konstruksisosial), yaitu melalui proses
eksternalisasi, internalisasi dan objektivasi.
G. Metode Penelitian
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif lapangan
(field research) yang menghasilkan data deskriptif. Pendekatan
deskriptif digunakan untuk menganalisis fenomena sosial yang terjadi
dalam masyarakat secara sistematis, faktual, dan akurat. Melalui
pendekatan tersebut, peneliti dapat menggambarkan secara jelas kondisi
wilayah penelitian serta karakteristik masyarakat yang menjadi fokus
kajian.'?
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena
berupaya memahami secara mendalam konstruksi sosial masyarakat
desa lapa laok dan implikasinya bagi kehidupan sosial masyarakat.
Pemahaman tersebut menuntut penjabaran yang bersifat naratif dan

deskriptif, bukan pengukuran angka, sehingga diperlukan eksplorasi

2Priyono, M. J. T. S. Z. (2016). Metode penelitian kuantitatif. Sidoarjo: Zifatma
Publishing.
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langsung terhadap pengalaman, pandangan, serta dinamika yang
berlangsung dalam komunitas. Pendekatan kualitatif memungkinkan
peneliti menggali proses dan makna yang melatarbelakangi perubahan
tersebut melalui observasi, wawancara, dan keterlibatan intensif di
lapangan. Dengan demikian, metode ini dipandang paling tepat karena
mampu menangkap realitas sosial secara utuh dan mendalam.'?
2. Sumber Data
Dalam pengumpulan data, peneliti memanfaatkan dua jenis
sumber data yang diklasifikasikan menjadi sumber data primer dan
sumber data sekunder. Klasifikasi ini digunakan untuk membedakan
data utama yang diperoleh langsung dari lapangan dan data pendukung
yang berasal dari berbagai referensi tertulis. Adapun sumber data
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Data Primer
Sumber data primer diperoleh langsung dari informasi utama
yang berkaitan dengan objek penelitian dan dikumpulkan untuk
menghasilkan data yang otentik serta bersifat aktual.'* Data primer
pada penelitian ini dihimpun melalui wawancara mendalam dan
observasi langsung di lokasi penelitian, yaitu Desa Lapa Laok

Kabupaten Sumenep. Melalui keterlibatan lapangan tersebut,

13 Anggito, A., & Setiawan, J. (2018). Metodologi penelitian kualitatif. CV Jejak (Jejak
Publisher).

1%Cahaya Suryana, Pengolahan dan Analisis Data Penelitian. Jakarta: Direktorat Tenaga
Pendidikan.
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peneliti memperoleh gambaran faktual yang merefleksikan realitas

sosial sebagaimana adanya.

. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data penunjang yang telah
tersedia sebelumnya dan dapat dimanfaatkan oleh peneliti untuk
melengkapi pemahaman terhadap objek penelitian. Data sekunder
berfungsi sebagai bahan pendukung yang diperoleh melalui
berbagai sumber tertulis.!”> Dalam penelitian ini, data sekunder
dihimpun melalui studi literatur yang relevan dengan tema Asta
totale sebagai konstruksi sosial masyarakat. Kehadiran data
sekunder tersebut memperkuat dan memperkaya temuan data primer
sehingga analisis yang disajikan peneliti menjadi lebih

komprehensif dan mendalam.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu tahapan yang

paling krusial dalam penelitian kualitatif, karena inti dari proses

penelitian terletak pada upaya memperoleh data yang memadai dan

bermakna. Untuk menghasilkan data yang lengkap dan mendalam,

peneliti menerapkan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a.

Teknik Wawancara

1996).

1> Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, 1% ed. (Yogyakarta: Rakesarasin,
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Teknik wawancara merupakan metode pengumpulan data
yang dilakukan melalui proses tanya jawab dengan informan untuk
memperoleh informasi yang relevan dengan fokus penelitian.
Wawancara digunakan untuk menggali keterangan yang lebih
mendalam terkait permasalahan yang dihadapi masyarakat dan
fenomena yang diteliti.'® Dalam penelitian ini digunakan wawancara
semi-terstruktur, yaitu teknik wawancara yang berpedoman pada
daftar pertanyaan kunci namun tetap memberi ruang bagi informan
untuk mengembangkan jawaban. Teknik ini dipilih untuk
memperoleh data yang lebih kaya dan mendalam. Informan
ditentukan secara purposif, meliputi masyarakat Desa Lapa Laok.
Selama wawancara, peneliti menjaga suasana yang santai dan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami agar komunikasi efektif
dan informan dapat menyampaikan pandangannya secara terbuka.

b. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui
pengamatan langsung terhadap objek, perilaku, atau situasi sosial.
Dalam penelitian kualitatif, observasi mencakup beberapa bentuk,
seperti observasi partisipatif, non-partisipatif, observasi terus terang
(overt), dan observasi tersamar.!” Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan kombinasi observasi terus terang dan tersamar.

Kusumastuti, A., & Khoiron, A. M. (2019). Metode penelitian kualitatif. Lembaga
Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP).

17 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017,
hlm. 174-178
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Observasi terus terang digunakan ketika berinteraksi dengan
masyarakat setempat untuk memperoleh akses dan informasi awal,
sedangkan observasi tersamar dilakukan untuk mengamati aktivitas
di Asta Totale secara lebih natural tanpa mempengaruhi perilaku
masyarakat. Melalui kedua bentuk observasi tersebut, peneliti dapat
memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar mencerminkan
kondisi faktual serta transformasi yang terjadi pada Asta Totale Desa
Lapa Laok
c. Dokumentasi

Metode ini pada dasarnya digunakan untuk menelusuri data
historis, sehingga yang banyak menggunakan metode ini terdapat
pada penelitian dalam ilmu sejarah. Akan tetapi, kemudian Sosiologi
dan Antropologi juga menggunakan metode ini untuk pengumpulan
data dalam penelitian.'® Penelitian ini juga menggunakan metode
dokumentasi yang terdapat di Desa Lapa Laok untuk mencari data
sejarah yang termuat dalam dokumen resmi, photo-photo, dan cerita

yang masih diadopsi oleh masyarakat Desa Lapa Laok.

Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan untuk
memperkuat temuan dari wawancara dan observasi dengan
menyediakan bukti empiris berupa foto. Selain itu, peneliti juga
memanfaatkan dokumen kegiatan masyarakat, seperti arsip agenda

keagamaan, catatan kegiatan sosial, serta dokumen lokal lain yang

18 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, 152
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membantu menggambarkan konstruksi sosial dalam kehidupan
sosial masyarakat Desa Lapa Laok. Melalui dokumentasi tersebut,
penelitian dapat menghadirkan gambaran visual dan tekstual yang
komprehensif mengenai konstruksi sosial masyarakat desa lapa
laok.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secra sistematis
hasil observasi, wawancara dan yang lain untuk meningkatkan pemahaman
peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan bagi orang
lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu
dilanjutkan dengan upaya mencari makna (meaning).'” Sehingga sistematika
penyusunan ini bisa terkordinasikan ke dalam kategori-kategori dan
memudahkan bagi peneliti untuk memilih mana yang penting atau yang sesui
judul atau tema penelitian. Berikut merupakan urutan dalam analisis data dalam
penelitian kualitatif diantaranya:
a. Collecting data
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data primer melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta data sekunder dari berbagai
sumber literatur. Seluruh data dihimpun untuk memperoleh gambaran awal
mengenai fenomena yang diteliti.

b. Reduksi data

1 Noeng Mubhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Pendekatan Rasionalistik,

Phenomenologi dan Realisme telaah Studi Tesk dan Penelitian Agama (Y ogyakarta: Rake Sarian,
1996), him 104.
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Data yang telah terkumpul kemudian diseleksi, dikategorisasi, dan
disederhanakan untuk memisahkan informasi yang relevan dari yang tidak
relevan. Proses ini bertujuan memperoleh data yang akurat dan fokus pada
tujuan penelitian.

Penyajian data

Data yang telah direduksi diorganisasi dalam bentuk uraian naratif,
tabel, atau pola tematik sehingga memudahkan peneliti melihat
keterhubungan antarfakta. Tahap ini membantu peneliti memahami struktur

informasi secara lebih sistematis.

. Verifikasi data

Pada tahap ini peneliti menafsirkan dan memeriksa kembali data
yang telah disajikan untuk memastikan keabsahan dan konsistensinya.
Proses verifikasi dilakukan dengan mengaitkan data pada konteks teoritis
maupun temuan lapangan.

Penarikan kesimpulan

Tahap akhir analisis berupa penyusunan kesimpulan yang
merangkum temuan utama penelitian. Kesimpulan dihasilkan dari proses
analisis yang berkelanjutan selama penelitian berlangsung dan
mencerminkan makna dari keseluruhan data.

Selain itu, analisis data dalam pendekatan kuliatatif dapat dilakukan
pada saat penelitian berlangsung. Dengan kata lain, analisis juga bisa
dilakukan tanpa menunggu seruluh data kerkumpul. Analisis data yang

dilakukan pada saat penelitian akan memperkaya peneliti untuk menemukan
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pertanyaan baru terkait data yang diperoleh sehingga akan memperkaya dan

memperdalam penelitian.?’

H. Sistematika Pembahasan

Penulisan pada penelitian ini terdiri dari lima bab, dan masing-
masing bab dibagi lagi menjadi beberapa sub bab yang menjelaskan
kandungan isinya. Pembagian tersebut untuk memudahkan pembahasan,
telaah pustaka, analisis data secara mendalam sehingga diharapkan

penelitian ini dapat lebih mudah dipahami.

Bab I, memuat tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah yang merupakan argumentasi pentingnya penelitian ini, beserta
perangkat pendukungnya dan memaparkan penegasan terhadap judul.
Selanjutnya rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan yang terakhir sistematika
penelitian. Pendahuluan dimaksudkan sebagai kerangka acuan dalam
penulisan skripsi, di dalamnya dijelaskan secara sistematis beberapa

tahapan dan prosedur yang telah ditentukan.

Bab II, merupakan pembahasan tentang gambaran umum
masyarakat Lapa Laok Kec. Dungkek Sumenep, sebagai tempat penelitian
ini dilakukan. Dalam bab ini juga membahas letak geografis, sejarah Asta

Totale, kondisi penduduk dan sosial keagamaan masyarakat Lapa Laok.

20 Moch. Choirul Arif, “Etnografi Virtual: Sebuah Tawaran Metodologi Kajian Media
berbasis Virtual” Jurnal Ilmu Komunikasi, hlm. 177

18



Bab I1I, berisi tentang ziarah, tradisi dan makna Asta Totale bagi
peziarah. Bab ini juga mendeskripsikan tradisi ziarah Asta Totale, makna

Asta Totale bagi peziarah serta motif-motif peziarah datang ke Asta Totale.

Bab IV, membahas tentang Asta Totale sebagai konstruksi sosial
masyarakat Desa Lapa Laok Kec. Dungkek, meliputi mitos-mitos Asta
Totale, peran serta pemerintah Sumenep dan potret masyarakat dalam

terbentuknya konstruksi sosial.

Bab V, merupakan bab penutup yang di dalamnya berisi kesimpulan
dari penelitian dan saran-saran. Dalam bab ini memaparkan hasil analisis
untuk menjelaskan dan menjawab permasalahan yang ada dan diharapkan

dapat menarik intisari dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya.

19



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tradisi Asta Totale di Desa Lapa Laok, Sumenep, merupakan bentuk
praktik budaya lokal di Pulau Madura. Tradisi ini berkaitan dengan makam keramat
yang diyakini berada di dasar laut dan dipercayai memiliki nilai spiritual tinggi.
Masyarakat setempat melakukan ritual ziarah atau doa di pinggir pantai sebagai
penghormatan dan permohonan berkah. Dalam konteks Islam Nusantara, ziarah
makam merupakan ekspresi religius yang melampaui sekadar kunjungan,

melainkan juga sebagai wahana pemeliharaan identitas keagamaan.

Pelaksanaan ritual Asta Totale melibatkan persiapan oleh tetua masyarakat
dan tokoh agama, dilaksanakan berdasarkan waktu tertentu dan diawali dengan
pembacaan doa bersama di pantai. Ritual ini mencakup pembacaan doa, ayat suci,
serta refleksi spiritual untuk memohon keselamatan dan keberkahan. Ritual seperti
Asta Totale berfungsi sebagai sistem simbol yang mentransmisikan nilai-nilai
kolektif kepada generasi muda, menjadi cara masyarakat memaknai hubungan

dengan sejarah dan spiritualitas.

Ritual tersebut juga berdampak pada dinamika sosial dan budaya
masyarakat Desa Lapa Laok, memperkuat solidaritas dan ikatan komunitas lintas
generasi. Selain dimensi religius dan spiritual, tradisi ini juga meneguhkan identitas
komunitas melalui pengalaman religius bersama. Studi lebih lanjut diperlukan
untuk memahami bagaimana tradisi Asta Totale diinternalisasi oleh masyarakat dan

mengapa tetap bertahan dalam dinamika sosial kontemporer.
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Konstruksi sosial masyarakat terhadap tradisi Asta Totale di Desa Lapa
Laok dapat dipahami melalui landasan teoritis konstruksi sosial yang menjelaskan
bahwa realitas sosial dibentuk melalui proses interaksi manusia. Konsep konstruksi
sosial oleh Berger dan Luckmann menjelaskan bahwa realitas sosial terbentuk

melalui proses dialektis eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi.

Dalam konteks budaya dan tradisi, teori ini menjelaskan bahwa praktik adat
yang diwariskan turun-temurun merupakan hasil konstruksi sosial yang
dilembagakan. Studi lebih lanjut tentang konstruksi sosial masyarakat terhadap
tradisi Asta Totale dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
bagaimana tradisi ini dipahami, dihayati, dan diinternalisasi oleh masyarakat Desa
Lapa Laok.

B. Saran

Setelah melakukan kajian tentang Asta Totale sebagai konstruksi sosial

masyarakat Desa Lapa Laok Kabupaten Sumenep, maka penulis menyampaikan

saran sebagai berikut:

1. Dengan melihat langsung bagaimana konstruksi sosial masyarakat
desa lapa laok, peneliti berharap dengan adanya penulisan skripsi ini,
masyarakat selalu menjaga kelestarian dan menjaga Asta Totale yang
selama ini sudah dikenal oleh masyarakat umum memiliki nilai-nilai
sakral dan suci.

2. Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti Asta Totale
sebagai konstruksi sosial masyarakat Desa Lapa Laok, dapat

memberikan kontribusi yang lebih baik lagi. Jadikan penelitian ini
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sebagai bentuk pelestarian terhadap konstruksi sosial kesakralan Asta

Totale.
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